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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui studi literatur yang komprehensif. Latar
belakang penelitian berangkat dari kebutuhan untuk menghadirkan pembelajaran
yang kontekstual, bermakna, dan relevan dengan lingkungan sosial budaya
peserta didik. Metode penelitian menggunakan pendekatan studi literatur dengan
menganalisis berbagai sumber ilmiah berupa jurnal, buku, dan laporan penelitian
yang terbit dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa, motivasi belajar, serta pemahaman karakter budaya
siswa. Integrasi tersebut juga terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih humanis, interaktif, dan berbasis pengalaman nyata. Selain itu,
penelitian ini mengidentifikasi adanya kebutuhan untuk memperkuat model
integrasi yang lebih sistematis dan adaptif terhadap perkembangan kurikulum.
Temuan ini memberikan kontribusi berupa pemetaan strategi, tantangan, serta
peluang pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik
dan peneliti dalam merancang pembelajaran yang responsif terhadap konteks
budaya lokal.

This study aims to examine the integration of local wisdom in Indonesian
language learning through a comprehensive literature review. The research
background stems from the need to provide contextual, meaningful, and relevant
learning to the socio-cultural environment of students. The research method uses
a literature study approach by analyzing various scientific sources in the form of
Jjournals, books, and research reports published in the last ten years. The results
of the study indicate that local wisdom has great potential in improving language
skills, learning motivation, and understanding of students' cultural character.
This integration has also proven effective in creating a more humanistic,
interactive, and experience-based learning. Furthermore, this study identifies the
need to strengthen the integration model that is more systematic and adaptive to
curriculum development. These findings contribute by mapping strategies,
challenges, and opportunities for developing Indonesian language learning based
on local wisdom. Thus, this study is expected to serve as a reference for educators
and researchers in designing learning that is responsive to the local cultural
context.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Pembelajaran Bahasa Indonesia, 4(2) 11959-11966. https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i2.3944

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan
literasi peserta didik. Bahasa adalah sarana utama untuk membangun pemahaman budaya dan identitas
(Alfien & Wardani, 2025). Dalam konteks Indonesia yang majemuk, pembelajaran bahasa tidak dapat
dilepaskan dari nilai-nilai lokal yang hidup dalam masyarakat. Kearifan lokal menjadi bagian integral
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dari kehidupan sosial yang dapat dijadikan sumber belajar yang kaya. Kearifan lokal adalah
pengetahuan asli masyarakat yang menjadi pedoman tingkah laku (Maulina et al., 2025). Integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia membantu siswa memahami konteks sosial
budaya yang ada di sekitarnya. Pendekatan ini juga memperkuat karakter dan rasa kebangsaan siswa.
Oleh karena itu, kajian tentang integrasi kearifan lokal menjadi sangat relevan dalam pembelajaran
Bahasa.

Meskipun penting, implementasi kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia belum
dilakukan secara optimal. Banyak guru masih berfokus pada pendekatan tekstual yang minim konteks
budaya. Pembelajaran bahasa sering kali terjebak pada aspek kognitif semata tanpa mengembangkan
dimensi afektif dan sosial budaya (Budi, 2017). Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang
bermakna bagi siswa. Kelas-kelas Bahasa Indonesia masih mengutamakan buku teks tanpa
memanfaatkan kekayaan budaya lokal sebagai sumber belajar. Akibatnya, siswa kurang memahami
lingkungan budaya mereka sendiri. Selain itu, guru sering menganggap integrasi budaya lokal
membutuhkan persiapan yang lebih rumit. Kondisi tersebut menunjukkan adanya masalah struktural
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kesenjangan terjadi antara pemahaman teoretis tentang pentingnya kearifan lokal dan praktik
pembelajaran di lapangan. Banyak penelitian menekankan manfaat pendekatan berbasis budaya, tetapi
implementasinya masih terbatas. Budaya harus menjadi fondasi dalam pembelajaran agar siswa merasa
dihargai (Adams et al., 2017). Namun di sekolah, budaya sering ditempatkan sebagai materi tambahan,
bukan sebagai komponen utama pembelajaran. Gap ini muncul karena belum adanya model yang
sistematis untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa. Guru juga kurang
memiliki literatur yang komprehensif terkait strategi pengembangan pembelajaran berbasis budaya.
Selain itu, sekolah belum sepenuhnya menata kebijakan untuk mendukung pemanfaatan sumber belajar
lokal. Dengan demikian, diperlukan kajian literatur yang memetakan kesenjangan tersebut secara jelas.

Salah satu solusi adalah memperkuat pemahaman guru mengenai konsep pembelajaran berbasis
kearifan lokal. Pendidikan harus merefleksikan realitas sosial masyarakat untuk menjadi lebih
bermakna (Abdullah et al., 2017). Materi pembelajaran dapat dihubungkan dengan budaya setempat
seperti cerita rakyat, tradisi, kuliner, atau lingkungan geografis. Strategi pembelajaran kontekstual
(CTL) juga dapat menjadi alternatif karena mendorong keterhubungan antara pengetahuan dan
pengalaman nyata siswa. Guru dapat mengembangkan perangkat ajar yang memasukkan nilai-nilai
lokal secara eksplisit. Selain itu, diperlukan pelatihan yang membekali guru dengan metode integrasi
budaya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pemanfaatan teknologi digital untuk pengembangan
bahan ajar berbasis kearifan lokal juga menjadi solusi. Solusi-solusi tersebut penting untuk
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal berperan penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Integrasi kearifan lokal dapat memperkuat karakter dan identitas siswa (Taufik
et al., 2023). Penggunaan bahan ajar berbasis budaya dapat meningkatkan kemampuan literasi peserta
didik (Fadillah et al., 2021). Pembelajaran berbasis kearifan lokal membuat siswa lebih aktif dan
termotivasi (Septyawan et al., 2023). Budaya lokal dapat menjadi sumber belajar yang autentik dan
relevan (Taufiqurrahman et al., 2024). Namun sebagian penelitian tersebut hanya fokus pada aspek
karakter, bukan pada kemampuan berbahasa secara komprehensif. Beberapa penelitian juga tidak
memberikan model implementasi yang terperinci. Kondisi ini menunjukkan bahwa penelitian lebih
lanjut masih sangat dibutuhkan.

Keunikan kajian ini terletak pada fokusnya untuk merangkum, membandingkan, dan
mengevaluasi berbagai model integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kajian
ini tidak hanya membahas manfaatnya, tetapi juga strategi konkret yang pernah digunakan dalam
penelitian sebelumnya. Literatur review yang sistematis dapat menghasilkan temuan baru melalui
analisis kritis berbagai sumber (Melro et al., 2023). Novelty kajian ini adalah pemetaan komprehensif
tentang pendekatan integrasi kearifan lokal yang relevan dengan pembelajaran bahasa. Kajian ini juga
menyoroti relevansi metode modern seperti CTL, project-based learning, dan multimodal literacy
dalam konteks budaya lokal. Pendekatan ini memberikan perspektif baru karena menggabungkan aspek
budaya, pedagogis, dan literasi. Selain itu, kajian ini dapat menjadi dasar pengembangan model
pembelajaran berbasis lokal yang lebih aplikatif. Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada
sintesis konseptual yang lebih mendalam.

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
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State of the art dari penelitian ini berada pada upaya menyajikan kerangka konseptual terbaru
mengenai integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Berbagai penelitian terdahulu
telah memberikan kontribusi awal namun masih bersifat terfragmentasi. Pendidikan berbasis budaya
dalam membangun masyarakat berkelanjutan (Buska & Prihartini, 2019). Namun dalam konteks
Indonesia, kerangka integrasi budaya lokal dalam pembelajaran bahasa belum disusun secara
komprehensif. Penelitian ini mencoba menempatkan kearifan lokal dalam kerangka literasi modern
yang mencakup kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis. Pendekatan literasi budaya juga
menjadi bagian dari state of the art dalam kajian ini. Kombinasi berbagai pendekatan ini menghasilkan
suatu pemetaan terbaru mengenai praktik pembelajaran berbasis budaya. Dengan demikian, penelitian
ini mengisi ruang kosong dalam perumusan kerangka teoretis terbaru.

Penelitian ini mendesak dilakukan karena perubahan kurikulum dan perkembangan teknologi
menuntut pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Kurikulum Merdeka mengamanatkan
pembelajaran berbasis budaya dan lingkungan peserta didik. Pembelajaran harus relevan dengan
konteks sosial dan budaya siswa agar menguatkan profil pelajar Pancasila (Monalisa, 2024). Jika
integrasi kearifan lokal tidak dilakukan, siswa berpotensi kehilangan identitas budaya. Selain itu, arus
globalisasi semakin menekan nilai-nilai lokal sehingga perlu diperkuat melalui pendidikan. Guru
membutuhkan pedoman teoretis yang jelas untuk mengimplementasikan kearifan lokal dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Sekolah juga memerlukan landasan akademik untuk mengembangkan
kebijakan pembelajaran berbasis budaya. Oleh karena itu, kajian literatur ini sangat penting untuk
mendukung kebutuhan tersebut.

Tujuan kajian literatur ini adalah untuk menggambarkan secara komprehensif bagaimana
kearifan lokal dapat diintegrasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan
memetakan teori, pendekatan, model, serta strategi yang telah digunakan dalam penelitian terdahulu.
Selain itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan setiap pendekatan secara
kritis. Literatur review harus mampu memberikan gambaran akademik yang jelas sebagai dasar
penelitian lanjutan. Kajian ini juga bertujuan menghasilkan kerangka konseptual yang dapat digunakan
guru dalam praktik pembelajaran. Selain itu, penelitian ini berfungsi untuk memperjelas gap yang
belum dijelaskan dalam studi-studi sebelumnya. Kajian ini juga bertujuan memberikan rekomendasi
untuk pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis budaya. Secara keseluruhan, tujuan
penelitian ini adalah memperkuat pemahaman dan praktik pendidikan berbasis kearifan lokal di
Indonesia.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain library research atau studi literatur yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis sumber-sumber ilmiah terkait integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Studi literatur merupakan metode sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan menginterpretasi seluruh penelitian yang relevan dengan topik tertentu (Amineh & Asl, 2015).
Desain penelitian ini dipilih karena mampu memberikan pemetaan konseptual yang komprehensif dari
berbagai teori, temuan empiris, dan model pembelajaran yang telah dikembangkan sebelumnya. Studi
literatur memungkinkan peneliti menyintesiskan pengetahuan yang telah ada untuk menemukan pola
serta celah penelitian (Siregar & Josua, 2024). Penelitian ini juga mengikuti prinsip systematic literature
review dengan langkah-langkah terstruktur dalam pencarian, seleksi, dan evaluasi sumber. Pendekatan
ini relevan karena fokus kajian berada pada konseptualisasi integrasi kearifan lokal, bukan pada
pengumpulan data lapangan. Dengan desain tersebut, penelitian ini menghasilkan gambaran akademik
yang mendalam dan sistematis sesuai tujuan yang ditetapkan.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur ilmiah, seperti jurnal nasional
dan internasional, buku, prosiding, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan pendidikan. Studi
pustaka menuntut peneliti untuk mengkaji secara kritis berbagai sumber tertulis yang kredibel dan
relevan dengan topik penelitian (Jang et al., 2020). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses
document review dengan menyeleksi literatur berdasarkan kata kunci seperti “kearifan lokal”,

“pembelajaran Bahasa Indonesia”, “pendidikan berbasis budaya”, dan “literacy”. Peneliti menggunakan
basis data seperti Google Scholar, DOAJ, ERIC, dan SINTA untuk memperoleh sumber berkualitas.
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Sejalan dengan pendapat Machi & McEvoy (2012), peneliti melakukan penyaringan literatur melalui
proses skimming, reading, dan deep reviewing untuk memastikan kesesuaian. Kriteria inklusi mencakup
publikasi lima hingga sepuluh tahun terakhir, relevansi tematik, dan keterpercayaan sumber. Proses ini
memastikan bahwa data yang digunakan akurat, mutakhir, dan mampu mendukung analisis secara
memadai.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis yang melibatkan proses
pengelompokan, interpretasi, dan sintesis terhadap berbagai literatur yang dikaji. Content analysis
merupakan metode yang sistematis dan objektif untuk menganalisis pesan dan makna dalam dokumen
(Tang et al., 2019). Peneliti mengelompokkan literatur berdasarkan tema seperti model pembelajaran,
pendekatan berbasis budaya, integrasi kearifan lokal, dan implikasi terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia. Setelah pengelompokan, dilakukan proses interpretasi mendalam untuk menemukan benang
merah antar penelitian. Analisis data kualitatif meliputi tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Nur’aini et al., 2021). Proses ini digunakan dalam penelitian untuk
memetakan konsep-konsep penting sekaligus mengidentifikasi celah penelitian. Hasil sintesis
kemudian disusun secara naratif agar memberikan gambaran teoretis yang jelas, terstruktur, dan
mendalam. Teknik analisis ini memungkinkan peneliti menghasilkan pemahaman yang komprehensif
dari berbagai sumber ilmiah.

Validitas dan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui proses triangulasi sumber dan evaluasi
kredibilitas literatur. Dalam penelitian kualitatif meliputi aspek kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas. Untuk menjamin kredibilitas, peneliti hanya menggunakan
literatur yang telah melalui proses peer review dan memiliki reputasi akademik yang baik. Selain itu,
peneliti membandingkan temuan dari berbagai sumber untuk memastikan konsistensi dan reliabilitas
informasi. Validitas juga diperkuat melalui critical appraisal, yaitu penilaian kritis terhadap
metodologi dan argumen penelitian sebelumnya sebagaimana dianjurkan oleh (Watson & Glaser,
2002). Peneliti memastikan bahwa interpretasi dilakukan secara objektif dan tidak bias dengan
mencatat secara sistematis setiap keputusan analitis. Prosedur ini menjadikan temuan kajian literatur
lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan demikian, keabsahan data dalam
penelitian ini terjaga melalui pendekatan verifikasi yang komprehensif dan berlapis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman kontekstual siswa. Berbagai
penelitian mengungkap bahwa penggunaan cerita rakyat, tradisi lokal, dan praktik budaya membuat
pembelajaran lebih bermakna. Pembelajaran akan efektif jika dikaitkan dengan konteks sosial budaya
siswa (Aalbergsjo, 2022). Hal ini terbukti pada temuan penelitian yang menunjukkan peningkatan
motivasi belajar ketika materi disesuaikan dengan lingkungan budaya mereka. Guru yang menerapkan
bahan ajar berbasis lokal melaporkan meningkatnya partisipasi aktif dan rasa ingin tahu siswa. Selain
itu, pembelajaran menjadi lebih relevan karena siswa merasa lebih dekat dengan materi. Secara umum,
literatur memperlihatkan bahwa kearifan lokal berfungsi sebagai jembatan antara teks dan realitas
kehidupan siswa.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran kontekstual (CTL) menjadi
pendekatan yang paling sering digunakan dalam mengintegrasikan kearifan lokal. CTL memfasilitasi
hubungan antara pengalaman siswa dan materi pembelajaran, sehingga bahasa dipelajari secara alami.
CTL memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman autentik (Maharani &
Apriandi, 2017). Penelitian lain menunjukkan bahwa CTL berbasis kearifan lokal meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis karena siswa merasa lebih mudah memahami teks kontekstual.
Bahan ajar seperti legenda daerah, deskripsi tempat wisata lokal, dan tradisi budaya terbukti
meningkatkan literasi siswa. Guru dapat memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang
hidup. Dengan demikian, CTL menjadi salah satu strategi paling efektif dalam integrasi kearifan lokal.
Temuan ini konsisten pada sebagian besar studi yang dianalisis.
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Temuan kajian memperlihatkan bahwa integrasi kearifan lokal juga berdampak pada
pembentukan karakter siswa. Pembelajaran bahasa tidak hanya meningkatkan aspek linguistik, tetapi
juga nilai budaya dan moral. Pendidikan harus menuntun tumbuhnya karakter dan budaya bangsa
(Abellia & Amalia, 2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mempelajari teks-teks
lokal menunjukkan peningkatan sikap menghargai keberagaman. Nilai seperti gotong royong, toleransi,
dan kesantunan muncul secara natural dalam teks budaya. Guru menyatakan bahwa siswa lebih
memahami norma sosial setelah mempelajari budaya lokal mereka sendiri. Dengan demikian, integrasi
kearifan lokal bukan hanya strategi pembelajaran bahasa, tetapi juga media pembentukan karakter. Hasil
ini menjadi aspek penting dalam pembelajaran abad ke-21.

Kajian literatur juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi memperkuat integrasi kearifan
lokal dalam pembelajaran. Guru menggunakan media digital seperti video budaya, dokumentasi tradisi,
dan platform pembelajaran untuk menampilkan konten lokal. Multimedia learning meningkatkan
pemahaman karena menggabungkan informasi visual dan verbal (Maharani et al., 2019). Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa siswa lebih antusias ketika kearifan lokal dikemas dalam format digital.
Teknologi memungkinkan siswa mengakses pengetahuan lokal secara lebih luas dan mendalam. Selain
itu, penggunaan teknologi mempermudah guru mengadaptasi materi menjadi lebih menarik. Integrasi
teknologi dan budaya lokal mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia di
berbagai jenjang pendidikan. Ini menunjukkan sinergi antara literasi digital dan literasi budaya.

Hasil analisis juga menemukan bahwa guru masih menghadapi kendala dalam menerapkan
kearifan lokal. Kendala yang sering muncul meliputi kurangnya referensi, keterbatasan waktu, dan tidak
adanya model pembelajaran terstruktur. Ketersediaan model pembelajaran yang jelas merupakan faktor
penting dalam keberhasilan implementasi strategi (Adeoye et al., 2024). Banyak guru menyatakan
bahwa mereka memiliki keinginan mengintegrasikan budaya lokal, tetapi tidak memiliki pedoman yang
cukup. Kurikulum juga belum menyediakan contoh praktis yang dapat digunakan langsung di kelas.
Guru harus mengembangkan sendiri materi ajar berbasis lokal, yang membutuhkan waktu dan
kemampuan tambahan. Kendala ini menjadi temuan umum di berbagai penelitian yang dikaji. Hal ini
menunjukkan perlunya dukungan kebijakan lebih konkret.

Kajian juga menemukan bahwa siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
menulis ketika menggunakan materi berbasis kearifan lokal. Materi yang dekat dengan pengalaman
sehari-hari membuat siswa lebih mudah menuangkan ide. Pengalaman personal merupakan sumber
terbaik dalam pengembangan kemampuan menulis (Meha & Bullu, 2021). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa deskripsi tempat wisata lokal, makanan tradisional, atau upacara adat memberikan
hasil menulis yang lebih kreatif dan detail. Guru melaporkan bahwa kualitas tulisan meningkat dari segi
koherensi, elaborasi, dan ekspresi. Siswa juga lebih percaya diri karena merasa memahami materi yang
mereka tulis. Temuan ini konsisten di berbagai jenjang pendidikan. Dengan demikian, integrasi kearifan
lokal terbukti meningkatkan kompetensi menulis.

Temuan lain menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang berlokasi di daerah dengan kekayaan
budaya tinggi lebih berhasil menerapkan integrasi kearifan lokal. Lingkungan yang kaya budaya
memberikan sumber belajar yang mudah diakses. Lingkungan sosial sangat mempengaruhi
perkembangan belajar anak (Bahri, 2018). Siswa yang berada di daerah adat, daerah wisata, atau
komunitas tradisional cenderung lebih mudah memahami konsep budaya dalam pembelajaran. Guru
juga lebih kreatif dalam menggunakan lingkungan sekitar sebagai media belajar. Namun, sekolah-
sekolah di daerah urban menghadapi tantangan berbeda karena budaya lokal kurang tampak secara
langsung. Perbedaan ini menjadi salah satu temuan menarik dari kajian literatur. Dengan demikian,
konteks geografis berpengaruh terhadap efektivitas penerapan kearifan lokal.

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal memiliki dampak
positif secara akademik, sosial, dan kultural bagi siswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi
lebih kaya, kontekstual, dan bermakna melalui nilai-nilai lokal. Pembelajaran yang bermakna terjadi
ketika siswa dapat menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman nyata (Jang et al., 2020). Literatur
juga menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal mendukung tujuan Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran kontekstual. Selain itu, pendekatan ini dapat memperkuat identitas
kebangsaan dan kesadaran budaya generasi muda. Guru memperoleh metode yang lebih humanis dalam
mengajar. Dengan demikian, hasil penelitian ini mengonfirmasi pentingnya kearifan lokal dalam
pembelajaran bahasa. Hal ini mendukung urgensi penyusunan model pembelajaran yang lebih
terstruktur.
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Pembahasan

Pembahasan pertama mengaitkan temuan mengenai efektivitas kearifan lokal dengan teori
konstruktivisme sosial. Interaksi budaya adalah dasar dari pembentukan makna (Muhalli et al., 2023).
Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami materi ketika dikaitkan dengan
pengalaman dan budaya mereka sendiri. Hal ini memperlihatkan bahwa pembelajaran yang berbasis
budaya mampu meningkatkan perkembangan kognitif dan linguistik. Pembelajaran Bahasa Indonesia
menjadi lebih komunikatif dan bermakna. Dengan demikian, integrasi kearifan lokal sejalan dengan
prinsip scaffolding, di mana budaya menjadi penyangga dalam belajar. Temuan ini mengonfirmasi teori
bahwa konteks budaya tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan
berbasis budaya sangat relevan diterapkan.

Pembahasan juga mengaitkan efektivitas CTL dengan berbagai temuan literatur. CTL mendorong
pembelajaran aktif dan kontekstual (Maharani & Apriandi, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan materi lokal memberikan konteks autentik yang memperkuat konsep bahasa. CTL menjadi
lebih efektif ketika dikaitkan dengan kearifan lokal karena siswa belajar melalui pengalaman nyata.
Pembelajaran membaca dan menulis berbasis budaya menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal
ini membuktikan bahwa teori CTL memiliki relevansi tinggi dalam konteks Indonesia. Selain itu,
pendekatan ini mendukung pendidikan berbasis komunitas. Dengan demikian, CTL merupakan strategi
yang ideal untuk mengintegrasikan budaya ke dalam pembelajaran bahasa.

Integrasi kearifan lokal pada pembelajaran bahasa juga memiliki implikasi pada penguatan
karakter (Presilia et al., 2018). Pendidikan harus menanamkan budaya dan moral luhur bangsa. Temuan
menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti gotong royong, sopan santun, dan kebijaksanaan lokal muncul
melalui teks budaya. Pembelajaran bahasa tidak hanya mentransfer pengetahuan linguistik tetapi juga
membina kepekaan moral. Dengan demikian, pembelajaran berbasis budaya berperan dalam membentuk
profil pelajar berkarakter. Integrasi budaya juga membantu siswa memahami jati diri mereka sebagai
bagian dari masyarakat lokal. Pembelajaran Bahasa Indonesia kembali pada fungsi utamanya sebagai
pembentuk kepribadian bangsa. Hal ini menguatkan prinsip pendidikan holistik.

Penggunaan teknologi dalam integrasi kearifan lokal memperluas peluang pembelajaran, sejalan
dengan teori tentang multimedia learning (Sahra, 2021). Siswa belajar lebih baik ketika informasi
disajikan dalam bentuk visual dan verbal secara bersamaan. Temuan menunjukkan bahwa video budaya,
foto tradisi, dan platform digital meningkatkan keterlibatan siswa. Teknologi menjadi perantara penting
dalam menghidupkan budaya lokal secara modern. Guru dapat menciptakan pengalaman belajar berbasis
budaya yang lebih interaktif. Dengan demikian, integrasi teknologi memperkaya proses pembelajaran
bahasa. Hal ini membuktikan bahwa literasi digital dapat berjalan beriringan dengan literasi budaya.
Integrasi ini sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21.

Kendala yang ditemukan pada guru menunjukkan perlunya model pembelajaran yang jelas dan
terstruktur. Model pembelajaran membantu guru dalam menerapkan strategi secara efektif (Furi et al.,
2018). Temuan menunjukkan bahwa guru masih kesulitan mengembangkan modul berbasis budaya
karena kurangnya panduan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal belum memiliki
kerangka operasional yang mapan. Dibutuhkan dukungan dari pihak sekolah, dinas pendidikan, dan
pengembang kurikulum. Tanpa kerangka yang jelas, praktik pembelajaran akan berbeda-beda dan tidak
konsisten. Pembahasan ini mempertegas pentingnya model pembelajaran nasional berbasis budaya.
Dengan demikian, penelitian ini memberi arah terhadap pengembangan pedagogi berbasis kearifan
lokal.

Peningkatan kemampuan menulis siswa melalui teks lokal dapat dijelaskan melalui teori produksi
teks. Menulis berkembang melalui pengalaman personal dan lingkungan nyata (Gani et al., 2024).
Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih kreatif ketika menulis tentang budaya lokal karena
mereka memahami konteksnya. Hal ini menciptakan keterhubungan emosi yang membuat proses
menulis menjadi lebih alami. Dengan demikian, penggunaan budaya lokal memperkuat keterampilan
generatif dalam menulis. Selain itu, siswa lebih percaya diri karena merasa memiliki hubungan personal
dengan materi tulisan mereka. Pembelajaran menulis menjadi lebih partisipatif dan reflektif. Temuan ini
menunjukkan bahwa budaya lokal adalah sumber belajar yang sangat efektif dalam literasi.

Pengaruh konteks geografis terhadap keberhasilan integrasi budaya menunjukkan pentingnya
teori ekologi pendidikan. Lingkungan sosial dan budaya mempengaruhi perkembangan belajar (Mulyani
et al.,, 2022). Temuan menunjukkan bahwa lingkungan kaya budaya membuat siswa lebih mudah
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memahami materi berbasis lokal. Sekolah di daerah adat atau pedesaan memiliki keunggulan karena
budaya lokal sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Namun, sekolah di kawasan urban perlu upaya
lebih kreatif untuk menghadirkan budaya lokal ke dalam kelas. Ini menunjukkan bahwa implementasi
kearifan lokal tidak dapat dilakukan secara tunggal, tetapi harus disesuaikan dengan konteks.
Pembelajaran berbasis budaya harus adaptif dan fleksibel. Hal ini memperkaya praktik pedagogis yang
responsif konteks.

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal selaras dengan
berbagai teori pendidikan dan mendukung tujuan Kurikulum Merdeka. Pentingnya pembelajaran
bermakna yang menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata (Meha & Bullu, 2021). Temuan
kajian menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal meningkatkan kemampuan literasi, karakter, dan
identitas budaya siswa. Selain itu, pendekatan ini memperkuat relevansi pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan kehidupan siswa. Integrasi ini juga menjawab kebutuhan pendidikan abad 21 yang menuntut
penguatan literasi multikultural. Pembahasan ini menegaskan bahwa kearifan lokal memiliki potensi
besar dalam pengembangan pedagogi berbasis nilai. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi penting bagi pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia di konteks budaya Indonesia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa integrasi kearifan lokal
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman
konsep, motivasi belajar, dan kedekatan siswa dengan konteks budaya mereka. Penggunaan kearifan
lokal terbukti memperkuat relevansi materi pembelajaran sehingga siswa lebih mudah menghubungkan
pengalaman nyata dengan kompetensi berbahasa yang dipelajari. Analisis literatur menunjukkan bahwa
berbagai bentuk kearifan local baik bahasa, tradisi, maupun praktik social efektif digunakan sebagai
sumber belajar yang autentik. Penelitian-penelitian sebelumnya mendukung temuan ini, namun
penelitian terkini memperlihatkan perlunya pengembangan model integrasi yang lebih sistematis dan
adaptif. Penelitian ini memberikan kebaruan berupa pemetaan komprehensif mengenai strategi integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang belum banyak dibahas secara mendalam.
Temuan tersebut menunjukkan urgensi penguatan pendekatan berbasis budaya untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
memperkaya khazanah keilmuan serta memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan kurikulum
dan strategi pembelajaran yang responsif terhadap konteks lokal.
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